
•

a. bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 2, Pasal 3 ayat (1)
I

huruf b, pasal 4 ayat (1) huruf b dan Pasal 6 ayat (1)

Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 tentang
Standar Pelayanan Minimal, dan Keputusan Menteri

Kesehatan Nomor 129jMenkesjSKjIIj2008 tentang

Standar Pelayanan Minimal Rumah Sakit, dimana bidang

kesehatan merupakan salah satu jenis pelayanan dasar

yang merupakan urusan Wajib yang berhak di peroleh

warga negara secara minimal, sehingga Rumah Sakit

sebagai salah satu sarana pelayanan kesehatan yang

memberikan pelayanan kepada masyarakat memiliki

peran sangat strategis dalam mempercepat peningkatan

derajat kesehatan masyarakat, perlu menetapkan

Standar Pelayanan Minimal yang di tetapkan

berdasarkan prinsip kesesuaian, kewenangan,
ketersediaan, keterjangkauan, kesinambungan,

keterukuran dan ketepatan sasaran;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
! ..

dimaksud dalam huruf a, perlu menetapkan Peraturan
Bupati tentang Standar Pelayanan Minimal Badan

Layanan Umum Daerah Rumah Sakit Umum Kabupaten

Bombana Tahun 2021-2025;/

Menimbang

PERATURANBUPATI BOMBANA

NOMOR crJ I TAHUN2021
TENTANG

STANDARPELAYANANMINIMAL

BADANLAYANANUMUMDAERAH

RUMAHSAKITUMUMKABUPATENBOMBANATAHUN2021-2025
!

BENGANRAHMATTUHANYANGMAHAESA

BUPATIBOMBANA,

BUPATI BOrl{BAI~A
PROVINSI SULAWESI TENGGARA



Pelayanan Publik (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2009 Nomor 112,Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 5038);

8. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang
I

Kesehatan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun

2009 Nomor 144 Tamb~an Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor5063);q

I

7.

Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2004 Nomor 5,Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor4355);

5. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang

Pemeriksaan Pengelolaan dan Tanggung Jawab

Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2004 Nomor 66, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor4400);

6. Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2004 tentang Praktek

Kedokteran (Lembaga Negara Republik Indonesia Tahun
I

2004 Nomor 116, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor4431);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang

Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor4286);

31• Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2003 tentang

Pembentukan Kabupaten Bombana, Kabupaten Wakatobi

dan Kabupaten Kolaka Utara di Provinsi Sulawesi

Tenggara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun

2003 Nomor 144, Tambahan Lembaran Negara Nomor

4339);

4. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang
I

Republik Indonesia Tahun 1945;

2~ Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang
!

Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara
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Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 5234) sebagaimana telah diubah

dengan Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2019 tentang

Perubahan atas Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011

tentang Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 183, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor6398);

1I'. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana

telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang­

Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020

Nomor 245, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor6573);

12. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2014 tentang Tenaga

Kesehatan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun

2014 Nomor 290, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 5607);
131• Undang-Undang Nomor 38 Tahun 2014 tentang

I Keperawatan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 307, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 5612);L

Pembentukan Peraturan Perundang-undangan

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011

tentang2011Tahun1210. Undang-Undang Nomor

I

9. Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2009 tentang Rumah

Sakit (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009

Nomor 153 Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 5072);
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14. Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 tentang

Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 48,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

4502) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan

Pemerintah Nomor 74 Tahun 2012 (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 171, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor5340);

15. Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang

Standar Akutansi Pemerintahan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 123, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor5165);

16. Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang

Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2016 Nomor 114, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 5887), sebagaimana telah di
ubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun

2019 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah

Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019

Nomor 187, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor6402);

1~. Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2016 tentang

Fasilitas Pelayanan Kesehatan (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 229, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor5942);

18. Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 tentang

Standar Pelayanan Minimal (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2018 Nomor 2, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor6178);
19. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang

Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tamihan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor6322)·
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Daerah Kabupaten Bombana;

26. Peraturan Bupati Bombana Nomor 45 Tahun 2019
!

tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan

Fungsi serta Tata Ketja Rumah Sakit Umum Daerah

Kabupaten Bombana; A

Kesehatan Nomor 129

tentang Standar Pelayanan

214. Keputusan Menteri

/Menkes/SK/II/2008
MinimalRumah Sakit;

25. Peraturan Daerah Kabupaten Bombana Nomor 3 Tahun

2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat

tentang Badan Layanan Umum Daerah (Berita Negara

Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 1213);
22. Peraturan Menteri Dalam NegeriNomor 100 Tahun 2018

tentang Penerapan Standar Pelayanan Minimal (Berita

NegaraRepublik Indonesia Tahun 2018 Nomor 1540);

23. Peraturan Menteri Dalam NegeriNomor 77 Tahun 2020

tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah

(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor

1781);

20. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 tahun 2015

tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita

Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 2036),

sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri

Dalam NegeriNomor 120Tahun 2018 tentang Perubahan

atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun

2015 tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah

(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor

157);

2i1. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 79 Tahun 2018
I
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Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan :

I

ll, Daerah adalah Kabupaten Bombana.

2. Pemerintah Daerah adalah Bupati dan Perangkat Daerah
:

I sebagai unsur penyelenggara pemerintahan daerah.

3. Kepala Daerah adalah Bupati Bombana.

fl. Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang selanjutnya

disingkat DPRD adalah Dewan Perwakilan Rakyat

I Daerah Kabupaten Bombana.
5. Rumah Sakit adalah institusi pelayanan kesehatan yang

menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan

secara paripurna yang menyediakan pelayanan rawat

inap, rawat jalan dan gawat darurat.
I

,6. Badan Layanan Umum Daerah Rumah Sakit Umum

Bombana yang selanjutnya disebut BLUDRumah Sakit

Umum Kabupaten Bombana adalah rumah sakit yang

menyelenggarakan pelayanan kesehatan kepada

masyarakat untuk semuajenis penyakit dad pelayanan

dasar sampai dengan spesialistik sesuai kemampuannya.

17. Direktur adalah Direktur BLUD RSU Kabupaten
Bombana.

8. Pasien adalah seseorang yang membutuhkan pelayanan

I kesehatan.
9. Pelayanan Kesehatan adalah segala kegiatan pelayanan

I fisik, diagnosis, pengobatan (terapi), perawatan,

observasi danj'atau pelayanan kesehatan 1ainnla yang
meliputi pelayanan rawatjalan dan rawat inap.

BABI

KETENTUANUMUM

Pasall

i

PERATURANBUPATI TENTANGSTANDARPELAYANAN

MINIMALBADANLAYANANUMUMDAERAHRUMAHSAKIT

PMUMKABUPATENBOMBANATAHUN2021-2025.

MEMUTUSKAN:
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o. Pelayanan Rumah Sakit adalah Pelayanan yang di

berikan oleh Rumah Sakit Umum Kabupaten Bombana

kepada masyarakat yang meliputi pelayanan medik,

pelayanan keperawatan, pelayanan penunjang medik ,

pelayanan penunjang non medik dan pelayanan

administrasi manajemen.

111. Pelayanan Medikadalah pelayanan yang bersifat individu

I yang diberikan oleh tenaga medik, para medik

perawatan, berupa pemeriksaan, konsultasi dan

tindakan medik.

12. Pelayanan Rawat Jalan adalah pelayanan pasien untuk
I observasi, diagnosis, pengobatan, rehabilitasi medik dan

pelayanan kesehatan lainnya tanpa menginap di rumah

sakit.

13.Pelayanan Gawat Darurat adalah pelayanan kedaruratan

medik yang harus diberikan secepatnya untuk

mencegahjmenanggulangi resiko kematian atau cacat.

14.Pelayanan Rawat Inap adalah pelayanan pasien untuk

observasi, diagnosis, pengobatan, rehabilitasi medik

danjatau upaya pelayanan kesehatan lainnya dengan

menginap di rumah sakit.

15. Pelayanan Penunjang Medik adalah pelayanan kepada

pasien untuk membantu penegakan diagnosis dan
terapi.

16.Pelayanan Penunjang Non Medik adalah pelayanan

kepada pasien di rumah sakit yang secara tidak

langsung berkaitan dengan pelayanan medik antara lain
administrasi, binatu, dan lain-lain.

17. Pelayanan bedah sentral adalah pelayanan pembedahan

(operasi) yang di tempatkan secara terpusat di suatu
rumah sakit, dengan memperhatikan prinsip

kenyamanan, pencegahan infeksi dan kontaminasi, serta

adanya barrier angara hal-hal yang bersifat bersih

dengan yang kotorlL
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25. Pelayanan Mobil Ambulance adalah pelayanan yang
I

I diberikan oleh rumah sakit dengan menggunakan

kendara7 ambulance untuk mengantar pasien maupun
jenazah.

tercatat dan tersedia di ruang rawat inap.

fasilitas kesehatan lainnya.

;24.Tempat Tidur Rumah Sakit adalah tempat tidur yang
I

pelayanan dan pengkajian resep, penyiapan formulasi,

evaluasi, penyebaran informasi, serta pengawasan

kualitas sediaan obat dan alat kesehatan habis pakai.

22. Pelayanan Giziadalah pelayanan yang meliputi kegiatan
I

pengadaan makanan untuk pasien di ruang rawat inap,

penyuluhan dan konsultasi, serta penelitian dan

pengembangan giziterapan.

23. Pelayanan Bank Darah Rumah Sakit adalah sebuah unit
I

I pelayanan di Rumah Sakit yang bertanggung jawab atas

ketersediaannya darah untuk transfuse yang aman,

berkualitas dan dalam jumlah yang cukup untuk
mendukung pelayanan kesehatan di Rumah Sakit dan

distribusi,penyrmpanan,penyediaan,kegiatan

8. Pelayanan Persalinan, perinatologi dan KB adalah

pelayanan yang di berikan kepada ibu dalam proses

persalinan, pelayanan bagi bayi serta pelayanan

kontrasepsi bagi pasangan usia subur.

19.Pelayanan intensif adalah pelayanan yang di lakukan

I bagi pasien yang berpenyakit kritis di ruangan yang

memiliki peralatan dan petugas khusus untuk

melaksanakan observasi, rawatan, pengobatan dan

. penanganan lainnya secara insentif.
i

¥O.Pelayanan radiologi adalah pelayanan yang di lakukan

untuk melihat bagian dalam tubuh manusia dengan

menggunakan pancaran atau radiasi gelombang baik

menggunakan gelombang elektromagnetik maupun

gelombangmekanik.

21. Pelayanan farmasi adalah pelayanan yang meliputi
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dari tahapan pengumpulan data, penghitungan

kebutuhan pemenuhan Pelayanan Dasar, penyusunan

rencana pemenuhan Pelayanan Dasar dan pelaksanaan

pemenuhan Pelayanan Dasar.
I

29. Kinerja adalah proses yang di lakukan dan hasil yang di

capai oleh Rumah Sakit dalam menyediakan produk

dalam bentuk jasa pelayanan kesehatan kepada

masyarakat.

130.Mutu Pelayanan Dasar adalah ukuran kuantitas dan

kualitas barang dari/atau jasa kebutuhan dasar serta
pemenuhannya secara minimal dalam Pelayanan Dasar

sesuai dengan standar teknis agar hidup secara layak.

31. Batas waktu pencapaian adalah waktu yang di tetapkan

oleh Bupati untuk mencapai target SPMRumah Sakit.

32. Definisi operasional adalah uraian yang di maksud

untuk menjelaskan pengertian dari indikator.

33. Frekuansi pengumpulan data adalah frekuensi

pengambilan data dari sumber data untuk tiap indikator.

34. Periode analisis adalah rentang waktu pelaksanaan

kejadian terhadap indikator kinerja yang di kumpUlkan!

26. Pasien tidak mampu membayar adalah pasien yang telah

menjalani perawatan baik rawat jalan maupun rawat

inap namun tidak menyelesaikan administrasi keuangan

sehingga tidak membayar biaya perawatan sesuai dengan

ketentuan.
27. Standar Pelayanan Minimalyang selanjutnya di singkat

!

SPM adalah ketentuan mengenai jenis dan Mutu

Pelayanan Dasar yang merupakan urusan pemerintahan

wajib yang berhak di peroleh setiap warga negara secara

minimal yang di berikan Rumah Sakit Kabupaten

Bombana.
28. Penerapan SPMadalah pelaksanaan SPMyang di mulai
I
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~. peJayananGawatDaruratj
b. pelayanan Rawat Jalan; l

~enis pelayanan BLUD Rumah Sakit Umum Kabupaten
Bombana sebagaiamana di maksud dalam Pasal 3 huruf a,
yang di sediakan meliputi:

BAB III

JENIS PELAYANAN

Pasal5

al jenis pelayanan;

b. indikator dan standar pelayanan; dan
Ic: target dan waktu pencapaian.

Ruang lingkup dalam Peraturan Bupati ini meliputi :

BABII

RUANGLINGKUP

Pasal4

MAKSUDDANTUJUAN

pLaturan Bupati ini dimaksudkan untuk sebagai panduan
bagi BLUDRumah Sakit Umum Kabupaten Bombana dalam

i

melaksanakan perencanaan, pelaksanaan, pengendalian,
pkngawasan dan pertanggungjawaban penyelenggaraan

I

standar pelayanan minimal rumah sakit.
!

I Pasal3

Peraturan Bupati ini bertujuan untuk :
i

aJ menjamin hak warga dan masyarakat untuk menerima
I

setiap jenis layanan yang di sediakan BLUDRumah Sakit

Umum Kabupaten Bombana dengan mutu tertentu yang

di lakukan masing-masing unit pelayanan; dan

b memberikan kepastian hukum bagi BLUDRumah Sakit

Umum Kabupaten Bombana dalam memberikan

pelayanan kepada warga masyarakat.

Pasal2
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Umum Kabupaten Bombana sebagaimana di maksud

pada ayat (1), wajib di laksanakan oleh BLUD Rumah I

I

(2)

(1)

I

Setiap jenis pelayanan di BLUD Rumah Sakit Umum

Kabupaten Bombana sebagaimana di maksud dalam Pasal

4 mempunyai indikator dan standar pelayanan .

Indikator dan standar pelayanan BLUD Rumah Sakit

Umum Kabupaten Bombana sebagaimana di maksud
pada ayat (1), berfungsi sebagai batasan layanan minimal

yang seharusnya di penuhi oleh BLUD Rumah Sakit

Umum Kabupaten Bombana .
(3 Indikator dan standar pelayanan BLUD Rumah Sakit

BABIV

INDIKATORDANSTANDARPELAYANANMINIMAL
Pasal6

,
!

tl pelayanan Laundry, dan
I

u. pencegahan dan Pengendalian Infeksi.

s. pelayanan Pemeliharaan Sarana Rumah Sakit (IPRS);

h. pelayanan Laboratorium Patologi klinik;

d pelayanan Rehabilitasi Medik;

J'I pelayanan Farmasi;
k. pelayanan Gizi;
1. pelayanan Tranfusi Darah;

!m. pelayanan Pasien JKN;

n. pelayanan Rekam Medis;
!o. pelayanan Pengelolaan Limbah;

~. pelayanan Administrasi dan Manajemen;

q. pelayanan Ambulance / Ambulance Jenazah;

rt pelayanan Pemulasaran Jenazah;
I

f. pelayanan Perawatan Intensif;
!gl pelayanan Radiologi;
I

c, pelayanan Rawat Inap;
I

d. pelayanan Bedah Sentral;
eJ pelayanan Persalinan dan Perinatology;

I
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i

(1) Setiap jenis pelayanan BLUD Rumah Sakit Umum

I Kabupaten Bombana sebagaimana di maksud dalam Pasal

4, memuat target dan waktu pencapaian SPM.

(2) Target dan waktu pencapaian SPM sebagaimana di

maksud pada ayat (1), di susun dengan memperhatikan

data dasar dan kemampuan BLUDRumah Sakit Umum

Kabupaten Bombana yang mencerminkan ketersediaan

keuangan dan sumber daya yang ada, serta

memperhatikan target Standar Pelayanan Minimal
I Nasional.

(3) Penyusunan target dan waktu pencapaian SPM

sebagaimana di maksud pada ayat (1), guna menjadi

acuan dalam perencanaan program pencapaian target
masing-masing bidang pelayanan agar dapat menjadi

dasar dalam melakukan eValuasi.{

BABV

TARGETDANWAKTUPENCAPAIANSTANDARPELAYANAN

MINIMAL

Pasal 7

Umum Kabupaten Bombana sebagaimana di maksud

pada ayat (1), sebagaimana tercantum dalam lampiran I

yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini.

Sakit Umum Kabupaten Bombana untuk meningkatkan

pelayanan kepada instansi pengguna dan masyarakat.

Pejabat Sturuktural di lingkungan BLUD Rumah Sakit

Umum Kabupaten Bombana bertanggung jawab terhadap

penerapan dan pencapaian indikator dan standar

pelayanan BLUD Rumah Sakit umum Kabupaten

Bombana sebagaimana di maksud pada ayat (1), sesuai

dengan kewenangannya masing-masing.

(5) Indikator dan standar pelayanan BLUD Rumah Sakit
I

(4)1

I
I
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bentuk pemberian stan dar te~s, pedoman, bimbingan
teknis dan pelatihan meliputi :;t'

.Sakit Umum Kabupaten Bombana sesuai dengan SPM.
i

(4) Fasilitasi sebagaimana di maksud pada ayat (3), dalam

I
I
I

Rumah Sakit Umum Kabupaten Bombana sebagaimana di

maksud pada ayat (1), Direktur wajib memfasilitasi

penyelenggaraan pelayanan kesehatan di BLUD Rumah

(3)
I

(1) .Bupati wajib menyelenggarakan pembinaan penerapan

SPMBLUDRumah Sakit umum Kabupaten Bombana.

(2) Pembinaan penerapan SPM BLUD Rumah Sakit Umum

Kabupaten Bombana sebagaimana di maksud pada ayat

(1), secara teknis di laksanakan oleh Dewan Pengawas

Perangkat Daerah bila ada yang menyelenggarakan

urusan pemerintahan di bidang kesehatan.
Guna mendukung pembinaan penerapan SPM BLUD

BABVIII

PEMBINAAN

Pasal9

BABVI

EVALUASI

Pasal8
I

(1)1 SPM BLUD Rumah Sakit Umum Kabupaten Bombana

wajibdi evaluasi dan di perbaiki secara berkelanjutan oleh

Direktur BLUDRumah Sakit Umum Kabupaten Bombana.

(2), Evaluasi dan perbaikan SPM BLUDRumah Sakit Umum
!

Kabupaten Bombana sebagaimana di maksud pada ayat

(1), wajib di sampaikan kepada Bupati guna pembinaan

dan bahan kebijakan lebih lanjut terkait penerapan SPM

BLUDRumah Sakit Umum Kabupaten Bombana.

(4) Target dan waktu pencapaian SPM sebagaimana di

maksud pada ayat (1), tercantum dalam lampiran I yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan

Bupatiini.
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(3)

(1 Direktur BLUDRumah Sakit Umum Kabupaten Bombana

menyusun laporan penerapan dan pencapaian SPMBLUD

Rumah Sakit Umum Kabupaten Bombana setiap tahun.

(2) Laporan penerapan dan pencapaian SPM BLUD Rumah
I

Sakit Umum Kabupaten Bombana sebagaimana di

maksud pada ayat (1), di sampaikan kepada Dewan
Pengawas paling lambat akhir bulan Januari tahun

berikutnya bila ada.

Laporan penerapan dan pencapaian SPM BLUD Rumah

Sakit Umum Kabupaten Bombana sebagaimana di/

Pasalll

(1) Bupati wajib menyelenggarakan pengawasan penerapan

SPMBLUDRumah Sakit Umum Kabupaten Bombana.

(2) Laporan penerapan dan pencapaian SPM BLUD Rumah

Sakit Umum Kabupaten Bombana sebagaimana di

maksud pada ayat (1), di sampaikan kepada Dewan

Pengawas paling lambat akhir bulan Januari tahun

berikutnya bila ada.
(3) Laporan Penerapan dan pencapaian SPM BLUD Rumah

Sakit Umum Kabupaten Bombana sebagaimana di

maksud pada ayat (1), guna pembinaan dan bahan

kebijakan lebih lanjut terkait penerapan SPM BLUD

Rumah Sakit Umum Kabupaten Bombana.

BABIX

PENGAWASANDANPELAPORAN

Pasall0

pencapaian target;

c. penilaian pengukuran kinerja; dan

d. penyusunan laporan kinerja dalam penyelenggaraan

pemenuhan SPM.

a. perhitungan kebutuhan pelayanan kesehatan sesuai

SPM;

b. penyusunan rencana kerja dan standar kinerja
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BERITAD~ERAHKABUPATENBOMBANATAHUN2021 NOMOR..~.l

2021

UPTENBOMBANA,

I

Diundangkan di Rumbia
!

5
4 TAFDI
3

.... - . '1
PARAF IECOORHNASli

NO IJNIT/SATUAH ICE.UA~+-"-'_;""::.I-l
1
2

BABX

KETENTUANPENUTUP

Pasal12

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan

Ipengundangan Peraturan Bupati ini dengan penempatannya
,

dalam Berita Daerah Kabupaten Bombana.
I

maksud pada ayat (1), guna pembinaan dan bahan

kebijakan lebih lanjut terkait penerapan SPM BLUD
Rumah Sakit Umum Kabupaten Bombana.
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